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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

"It Always Seems Impossible, Until It’s Done."

Suatu hal akan terlihat tidak mungkin,

sampai kamu bisa melakukannya.

PERSEMBAHAN :

Karya Tulis Ilmiah ini yang saya persembahkan kepada orang-orang yang telah

membantu saya dalam pengerjaan KTI ini.  Baik itu Orang Tua saya,

Dosen-dosen saya, serta kawan-kawan saya yang selalu hadir dalam lika-liku

hidup saya.
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Abstrak

Jamur merupakan mikroorgnisme yang termasuk golongan eukariotik dan
tidak termasuk golongan tumbuhan yang tidak memiliki klorofil. Infeksi jamur ini
dibagi kedalam dua kelompok yaitu yang disebabkan oleh jamur golongan
dermatofita dan jamur golongan nondermatofita. Salah satu jamur golongan
dermatofita yang ada adalah Tinea Unguium atau lebih dikenal dengan nama
penyakitnya yakni Onikomikosis. Salah satu jenis jamur yang tergolong tinea
unguium ialah jamur Trichophyton rubrum. Jamur ini yang ditemukan tumbuh
pada kuku kaki seseorang yang bekerja ditempat lembab dan basah.

Jenis penelitian yang diakukan adalah jenis Deskriptif Observatif. Peneliti
menggunakan sampel berupa kerokan kuku kaki sebanyak 30 responden dari
warga Desa Krembung. Penelitian bertempat di laboratorium mikologi jurusan
Analis Kesehatan yang dimulai pada 1 April 2021 hingga 5 Mei 2021. Kuku-kuku
tersebut akan ditanam pada media gold standar PDA(Potato Dextrose Agar) lalu
dilakukan pembacaan hasil baik makroskopis maupun mikroskopis dengan
perbesaran 40x pada hari pertama dan hari ke-empat belas.

Dari penelitian tersebut, terdapat 29 sampel negatif serta 1 sampel positif
Tinea Unguium. Hasil positif terlihat pada pembacaan hari ke-empat belas.
Responden jarang memakai sepatu dan lebih sering mengunakan sandal. Kuku
kaki responden berwarna kekuningan dan kotor serta tebal.

Kata kunci : Onikomikosis, Jamur kuku, Trichophyton rubrum, Tinea Unguium.

5



6

Abstract

Fungi are microorganisms that belong to the eukaryotic group and do not
belong to the group of plants that do not have chlorophyll. Fungal infections are
divided into two groups, namely those caused by dermatophytes and
non-dermatophytes. One of the existing dermatophyte fungi is Tinea unguium or
better known by the name of the disease, Onychomycosis. One type of fungus
that belongs to tinea unguium is Trichophyton rubrum. This fungus is found
growing on the toenails of someone who works in damp and wet places.

The type of research carried out is a descriptive type of observation.
Researchers used samples in the form of toenail scrapings as many as 30
respondents from Krembung Village residents. The research took place in the
mycology laboratory, majoring in Health Analyst, starting from April 1, 2021 to
May 5, 2021. The nails would be planted on gold standard media PDA (Potato
Dextrose Agar) and then the results were read both macroscopically and
microscopically with a magnification of 40x on the first day and then on the first
day. the fourteenth day.

From this study, there were 29 negative samples and 1 positive sample of
Tinea Unguium. Positive results are seen on the fourteenth day reading.
Respondents rarely wear shoes and more often use sandals. The respondent's
toenails are yellowish and dirty and thick.

Keywords : Onychomycosis, Nail fungus, Trichophyton rubrum, Tinea unguium.

6



7

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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melimpahkan Rahmat, Taufiq, serta Hidayah-Nya sehingga penulis dapat
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